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Abstrak 
Bangunan bioskop Megaria merupakan salah satu peninggalan sejarah perkembangan arsitektur di 
tanah air. Bioskop yang dirancang oleh Han Groenewegen ini banyak berorientasi pada aliran De 
Stijl seperti tampak pada menara menjulang dengan permainan garis horisontal dan vertikal. 
Karena sejarahnya, bangunan ini termasuk Bangunan Cagar Budaya yang dilindungi melalui SK 
Gubernur Jakarta No. 475/1993.  Melalui proyek tugas akhir, kompleks Megaria akan direvitalisasi 
dengan perancangan yang komprehensif dengan tetap menjaga konservasi bangunan aslinya. 
 
 
Pendahuluan 
 Gedung Megaria (dulu bernama Metropole) dibangun pada tahun 1932. Sejak awal 
bangunan ini memang difungsikan sebagai bioskop. Saat itu bioskop Metropole memiliki kapasitas 
tempat duduk  sebanyak 170 tempat duduk. Dari segi arsitektur, bangunan bioskop Megaria 
merupakan salah satu peninggalan sejarah perkembangan arsitektur di tanah air.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bioskop Megaria Tempo Dulu 
 
Sejak tahun 1920 berkembang perancangan bangunan yang tampil sederhana dan lebih 
mengarah ke fungsi bangunan. Tampilan arsitektural ini kemudian dikenal nama International 
Style. Salah satu gaya yang mempengaruhi International Style adalah gaya De Stijl dari Belanda. 
De Stijl sendiri berasal dari nama sebuah majalah seni yang didirikan oleh Theo van Doesburg, 
seorang pelukis yang terkadang juga merancang bangunan (arsitek). Aliran idealis yang mengarah 
                                                 
1 Universitas Gunadarma 
2 Universitas Gunadarma 
2 
 
pada gaya kolektif dan universal ini banyak menggunakan garis-garis lurus (vertikal maupun 
horisontal) dengan bentuk-bentuk dasar dan juga warna-warna dasar sebagai elemennya. Elemen 
dekoratif bukan bagian dari gerakan yang menekankan kebutuhan praktis, fungsional dan ekonomis 
dari sebuah bangunan. Warna yang digunakan bukan sebagai elemen dekoratif, melainkan sebagai 
media ekspresi diri. 
Bioskop Megaria yang dirancang oleh Han Groenewegen (lahir di Den Haag 1888, 
meninggal di Jakarta 1980) banyak berorientasi pada aliran De Stijl seperti tampak pada menara 
menjulang yang merupakan salah satu ciri khas De Stijl, dengan permainan garis horisontal dan 
vertikal sebagai bagian dari ekspresi bangunan. Bangunan model ini biasanya dirancang dalam 
empat tampak, yaitu tampak depan, samping kiri dan kanan, serta tampak belakang. Tidak seperti 
gaya bangunan frontal yang lebih mengutamakan tampak depan. 
Selain dari segi arsitektur, Megaria juga merupakan salah satu bukti sejarah perfilman di 
Indonesia. Bioskop itu memang menjadi bioskop utama di Jakarta pada 1950-an sampai awal 1980-
an. Memang bukan bangunan bioskop pertama atau tertua di Tanah Air, namun paling tidak bisa 
dikatakan adalah bioskop tua dan bersejarah yang masih bertahan sampai sekarang. Bioskop 
lainnya sudah "tertelan zaman", dirobohkan atau hancur sendiri, dan berganti bentuk. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bioskop Megaria Sekarang 
 
Sejarah panjang Bioskop Megaria itu juga menjadi dasar Gubernur DKI Jakarta 
mengeluarkan Surat Keputusan Gubernur DKI Jakarta No. 475/1993 tentang Bangunan Cagar 
Budaya. Tercatat ada lebih dari 200 bangunan bersejarah yang dilindungi, termasuk Bioskop 
Megaria. Peraturan itu mengharuskan siapa pun pemilik Bioskop Megaria, maka bangunan utama 
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bioskop tak boleh diubah bentuknya. Bangunan pelengkap lain boleh saja dihancurkan atau diubah, 
tetapi bangunan utamanya harus tetap sama seperti sediakala. 
Dari segi pembangunan kota, yang perlu dijaga bukan sekedar bangunan fisik Megaria, 
tetapi juga kontekstual dengan lingkungannya. Megaria saat ini masih bisa menjadi landmark 
lingkungannya. Perubahan kebijaksanaan pemerintah terhadap fasilitas umum (misalnya 
pembangunan jalan layang di depannya) akan menghancurkan keberadaan Megaria sebagai 
landmark. Jadi penyelamatan Megaria bukan semata-mata terletak di tangan investor barunya,  
pemerintah dan warga kota Jakarta juga turut berperan. 
 
Landasan Teori 
Bangunan dan kawasan yang perlu mendapat perlindungan (konservasi) ditetapkan melalui 
pengkajian nilai-nilai yang terkandung pada bangunan dan kawasan tersebut. Butir penilaian yang 
ditetapkan tidak boleh menyimpang dari yang diamanatkan oleh Undang-Undang No.5/1992 
tentang Benda Cagar Budaya (sebagai pengganti Monumenten Ordonantie 1931). Bab 1 Pasal 1 
UU tersebut berbunyi sebagai berikut: 
1. Benda Cagar Budaya adalah: 
- Benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa kesatuan atau kelompok, 
atau bagian-bagiannya atau sisa-sisanya, yang berumur sekurang-kurangnya 50(lima puluh) 
tahun, atau mewakili masa gaya yang khas dan mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 
(lima puluh) tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 
dan kebudayaan; 
- Benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan 
kebudayaan. 
2. Situs adalah lokasi yang mengandung atau diduga mengandung benda cagar budaya termasuk 
lingkungannya yang diperlukan bagi pengamanannya. 
 
 Dinas Museum dan Pemugaran Kota Jakarta mengeluarkan kriteria khusus untuk kota 
Jakarta, yang berpatokan pada UURI 1992, yang tertuang dalam Peraturan Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta nomor 9 tahun 1997, tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan 
Cagar Budaya. Kriteria Bangunan bersejarah di DKI Jakarta sebagai berikut: (a) nilai sejarah, (b) 
umur, (c) keaslian, (d) kelangkaan, (e) tengeran/ landmark dan (f) arsitektur. 
 Kriteria tersebut dijabarkan dan dipergunakan sebagai acuan dalam menilai dan 
menetapkan lingkungan dan bangunan yang harus dikonservasi. Penjabarannya adalah sebagai 
berikut: 
(a) Nilai sejarah, dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa perjuangan, ketokohan, politik, sosial, 
budaya yang menjadi simbol nilai kesejarahan pada tingkat nasional dan daerah. 
(b) Umur, dikaitkan dengan batas usia sekurang-kurangnya 50(lima puluh) tahun. 
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(c) Keaslian, dikaitkan dengan keutuhan, baik sarana dan prasarana lingkungan maupun struktur, 
material, tapak bangunan dan bangunan di dalamnya. 
(d) Kelangkaan, dikaitkan dengan keberadaannya sebagai satu-satunya atau yang terlengkap dari 
jenisnya yang masih ada pada lingkungan lokal, nasional atau bahkan dunia. 
(e) Tengeran atau landmark, dikaitkan dengan keberadaan sebuah bangunan tunggal monumen 
atau bentang alam yang dijadikan simbol dan wakil dari suatu lingkungan sehingga merupakan 
tanda atau tengeran lingkungan tersebut 
(f) Arsitektur, dikaitkan dengan estetika dan rancangan yang menggambarkan suatu zaman dan 
gaya tertentu. 
 
Kegiatan pelestarian ini bisa berbentuk upaya revitalisasi. Revitalisasi adalah rangkaian  upaya 
untuk menata kembali suatu kondisi kawasan maupun bangunan yang memiliki potensi dan nilai 
strategis dengan mengembalikan vitalitas suatu kawasan yang mengalami penurunan, agar 
kawasan-kawasan tersebut mendapatkan nilai tambah yang optimal terhadap produktivitas 
ekonomi, sosial dan budaya kawasan perkotaan.3  
 
Kondisi Tapak 
 Lokasi tapak terletak di kawasan wilayah kecamatan Menteng, Jakarta Pusat. Merupakan 
daerah yang terkenal sebagai perumahan elit yang didalamnya terdapat banyak bangunan-bangunan 
tua. 
 
 Luas lahan ± 11.623 m2 
 KLB : 2 – 3 
 KDB : 55 – 60 
 Ketinggian max : 4 – 8 Lt 
 
Gambar 3. Peraturan Tata Bangunan 
 
                                                 
3 Budiono, Antonius, “Kebijakan Revitalisasi Kawasan dan Bangunan”, makalah pada Seminar “Revitalisasi: 
Ari Baru Bagi Masa lalu” di Universitas Gunadarma, 25 Februari 2006. 
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 Lokasi site berada diantara jalan Pegangsaan 21 (Jl. Cikini Raya) dan jalan Diponegoro 
berbatasan dengan : 
 Rumah penduduk, PT. Telkom, Gereja Isa Almasih dan asrama mahasiswa UI (di sebelah 
Utara) 
 Fly Over rel kereta api dan jalan Pegangsaan 21 (di sebelah Barat) 
 Persimpangan antara jalan Diponegoro  dan jalan Pegangsaan 21(di sebelah Selatan) 
 Rumah penduduk (di sebelah timur) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.  Lingkungan Site 
 
Karena penambahan kebutuhan ruang maka lahan yang ada akan dikembangkan ke arah perumahan 
penduduk yaitu ke sebelah Utara dan timur, dan akan terjadi pembebasan lahan pada daerah 
tersebut. 
 
Tema dan Konsep Desain 
 Tema yang dipilih dalam perancangan dengan judul ”Revitalisasi Bangunan Megaria 
Sebagai Pusat Cinema” adalah Integrasi. Integrasi adalah proses mengkoordinasikan berbagai 
tugas, fungsi, dan bagian-bagian, sedemikian rupa dapat bekerja sama dan tidak saling 
bertentangan dalam pencapaian sasaran dan tujuan (Webster’s New Collegiate Dictionary). Senada 
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dengan sinkronisasi, keluaran upaya integrasi adalah kesamaan pencapaian sasaran dan tujuan. 
Dalam sinkronisasi, keserasian atau keharmonisan dalam berinteraksi lebih diutamakan, dalam 
integrasi, keterpaduan dalam pencapaian sasaran dan tujuan bersama merupakan kata kuncinya.  
 
 
Gambar 5. Tema Desain “Integrasi” 
 
Integrasi tidak menuntut penyeragaman, tetapi saling mengisi (komplementer) di antara 
komponen-komponen atau fungsi-fungsi. Semua keluaran komponen atau fungsi dipadukan secara 
holistik, saling mengisi, sehingga secara sektoral tidak saling menonjolkan diri, tetapi terarah 
kepada keluaran, sasaran dan tujuan bersama. Komplementer dan holistik adalah kata-kata kunci 
dalam integrasi. 
 Pemilihan tema Integrasi juga didasarkan atas klasifikasi bangunan Megaria yang termasuk 
pada kriteria bangunan golongan A. Secara keseluruhan bangunan tidak boleh dirubah bentuk 
sehingga dapat dinikmati oleh generasi yang akan datang. Karena bangunan pendukung sekarang 
ini kondisi fisik maupun fungsi ruang sudah tidak layak pakai lagi dan tidak termasuk yang 
Golongan A, bangunan ini akan di bongkar total dan akan diganti dengan bangunan pendukung 
yang baru. 
 Melalui tema yang dipilih akan diupayakan memvitalkan kembali fungsi yang telah ada 
yaitu sebagai bangunan bioskop. Bangunan akan dikembangkan menjadi pusat sinema sehingga 
akan adanya penambahan fungsi dan ruang. Mengingat fungsi bangunan adalah sebagai pusat 
sinema yang merupakan wadah untuk mengembangkan dan melestarikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan dunia perfilman di Indonesia maka perlu rancangan yang menerapkan unsur 
teknologi modern dengan tampilan bentuk bangunan yang menerapkan gaya-gaya arsitektur 
modern pula.  
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Gambar 6. Konsep Desain 
 
 
Desain Bangunan 
Apabila ditinjau dari segi arsitektur, bangunan Megaria memiliki atmosfer bangunan 
bergaya De Stijl. Dengan menampilkan kombinasi garis vertikal dan horizontal yang dibalut 
dengan cat berwarna dasar serta memiliki menara yang menjulang tinggi sebagai ciri khasnya. 
Gaya bangunan ini juga menandai perkembangan arsitektur modern di Indonesia. Karena tema 
proyek ini adalah integrasi, maka akan berpengaruh ke berbagai aspek termasuk pemilihan gaya 
bangunan. Bangunan pendukung akan dibuat berkesan melanjutkan gaya dari bangunan utama 
yaitu De Stijl namun dengan porsi yang sesuai komposisi keseluruhan. Hasil desain Revitalisasi 
bangunan Megaria dapat dilihat pada gambar-gambar berikut. 
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Gambar 7. Block Plan 
 
 
 
Gambar 8. Tampak Bangunan 
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Gambar 9. Perspektif Bangunan 
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Gambar 10. Maket. 
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